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ABSTRAK 

 

Penelitian ini merupakan systematic literature review yang bertujuan untuk mengevaluasi dan 

mengidentifikasi model algoritma paling efektif dalam melakukan analisis sentimen terhadap persepsi publik di 

media sosial. Meskipun banyak metode digunakan dalam analisis sentimen, masih terdapat tantangan seperti 

ketepatan klasifikasi dalam bahasa informal, deteksi ironi, serta dinamika opini yang berubah. Oleh karena itu, 

kajian sistematis ini diperlukan untuk menganalisis berbagai pendekatan analisis sentimen dalam memahami 

persepsi publik terhadap AI di media sosial. Sebanyak empat puluh sembilan artikel yang relevan dipilih dan 

dianalisis untuk menjawab tiga research questions, yaitu bagaimana proses dalam analisis sentimen terhadap 

persepsi publik di media sosial sehingga dapat menghasilkan model berkinerja baik, metode pendekatan apa saja 

yang digunakan dalam penelitian analisis sentimen terhadap persepsi publik tentang Kecerdasan Buatan di media 

sosial, dan di antara metode-metode yang digunakan, manakah yang memiliki performa terbaik dalam melakukan 

analisis sentimen terhadap persepsi publik di media sosial. Metode yang digunakan meliputi penentuan pertanyaan 

penelitian, strategi pencarian, kriteria inklusi dan eksklusi, serta pengumpulan data melalui proses review artikel 

untuk mencari jawaban atas ketiga research questions. Pada hasil kajian, ditemukan bahwa pendekatan machine 

learning dan deep learning adalah yang paling sering digunakan, dengan lima algoritma terbaik yaitu Logistic 

Regression, XGBoost, GRU, BERT, dan Random Forest.  

 

Kata kunci :  Kecerdasan Buatan, Analisis Sentimen, Persepsi Publik, Media Sosial, Tinjauan Sistematis 

 

1. PENDAHULUAN 

Kata kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) 

secara umum merujuk pada kemampuan sistem 

komputer untuk melakukan tugas-tugas yang biasanya 

memerlukan kecerdasan manusia, seperti pengenalan 

suara, pemahaman bahasa alami, pengambilan 

keputusan, dan pembelajaran dari data. AI 

dikembangkan untuk membantu manusia dalam 

menyelesaikan permasalahan kompleks dan 

mempercepat proses otomasi dalam berbagai sektor 

seperti kesehatan, pendidikan, hingga bisnis. Dalam 

perkembangannya, AI tidak hanya menjadi alat bantu 

teknis, namun juga subjek yang menimbulkan 

berbagai persepsi publik, mulai dari antusiasme 

terhadap manfaatnya hingga kekhawatiran atas potensi 

dampak sosial dan etis yang ditimbulkannya [1]. Saat 

ini, pembahasan seputar AI terus berkembang seiring 

pesatnya inovasi teknologi dan munculnya berbagai 

respons masyarakat yang tercermin melalui berbagai 

saluran komunikasi digital. 

Media sosial merupakan salah satu platform 

komunikasi digital yang paling umum digunakan 

untuk menyampaikan opini publik. Platform seperti 

Twitter, Facebook, Instagram, Reddit dan lain 

sebagainya telah menjadi ruang terbuka bagi individu 

untuk mengekspresikan persepsi mereka terhadap isu-

isu terkini, termasuk perkembangan teknologi AI. 

Setiap hari, jutaan unggahan yang mengandung opini, 

kritik, dukungan, atau kekhawatiran tentang AI beredar 

di media sosial secara bebas. Arus informasi dan opini 

yang dinamis ini mencerminkan keragaman 

pandangan masyarakat dan menjadi sumber data 

penting bagi peneliti untuk mengkaji bagaimana 

publik memandang kecerdasan buatan dalam 

kehidupan sehari-hari [2]. Namun, mengingat 

banyaknya volume data dan ragam ekspresi bahasa di 

media sosial, diperlukan pendekatan sistematis untuk 

memahami dan mengelompokkannya secara efektif. 

Salah satu pendekatan yang digunakan untuk 

menafsirkan data opini publik di media sosial adalah 

analisis sentimen. Analisis sentimen merupakan 

metode untuk mengidentifikasi dan mengkategorikan 

opini atau perasaan seseorang terhadap suatu topik 

berdasarkan data tekstual yang tersedia [3]. Dalam 

konteks media sosial, metode ini berguna untuk 

mendeteksi apakah opini masyarakat terhadap AI 

bersifat positif, negatif, atau netral. Teknik analisis 

sentimen melibatkan berbagai tahap, seperti 

pengumpulan data dari unggahan media sosial, proses 

pra-pemrosesan data, pemilihan fitur tekstual, serta 

penerapan algoritma machine learning, deep learning, 

atau pendekatan NLP (Natural Language Processing) 

[1]. Secara umum, proses analisis sentimen terhadap 

opini tentang AI di media sosial mencakup tahapan 

seperti ekstraksi data, normalisasi teks, pemilihan 

model klasifikasi, hingga evaluasi model berdasarkan 

akurasi, presisi, dan recall [4].  

Meskipun banyak metode telah digunakan dalam 

analisis sentimen, masih terdapat tantangan seperti 

ketepatan klasifikasi dalam bahasa informal, deteksi 

ironi, serta dinamika opini yang berubah-ubah. Oleh 

karena itu, kajian sistematis diperlukan untuk 

menganalisis berbagai pendekatan analisis sentimen 

dalam memahami persepsi publik terhadap AI di media 
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sosial. Melalui Systematic Literature Review (SLR) ini, 

studi bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, 

dan membandingkan metode serta algoritma yang 

digunakan untuk analisis sentimen terhadap persepsi 

publik mengenai AI di media sosial. Penelitian ini akan 

mengevaluasi teknik pra-pemrosesan, metode, serta 

metrik evaluasi yang digunakan dalam studi-studi 

sebelumnya guna memberikan rekomendasi terbaik 

dalam konteks pemetaan persepsi publik terhadap 

kecerdasan buatan. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam penelitian ini, terdapat dua teori utama 

yang digunakan pada analisis sentimen terhadap 

persepsi publik tentang kecerdasan buatan di media 

sosial, yaitu analisis sentimen dan media sosial. Kedua 

teori ini digunakan untuk memahami konteks dari 

penelitian ini sebelum masuk ke dalam tahap 

penelitian. 

 

2.1. Analisis Sentimen 

Secara umum, istilah “sentimen” (atau “opini”) 

menunjuk pada cara seseorang memandang sesuatu. 

Analisis sentimen sendiri berkaitan dengan kajian 

komputasional atas sentimen, emosi, opini, dan sikap 

terhadap suatu topik tertentu yang diekspresikan dalam 

teks atau media lain [5]. 

 

2.2. Media Sosial 

Media sosial adalah platform microblogging yang 

memungkinkan pengguna memposting komentar 

dalam bahasa gaul dengan simbol, idiom, kata yang 

salah eja, dan kalimat sarkastik seperti Facebook, 

Instagram, Twitter, LinkedIn, Amazon, Flipkart, dan 

lain-lain [6]. 

 

3. METODE PENELITIAN 

 

 
Gambar 1. Diagram Alur SLR 

 

Systematic Literature Review (SLR) merupakan 

salah satu jenis metode penelitian kepustakaan dimana 

SLR menekankan proses pencarian yang dapat diikuti 

oleh peneliti lain. SLR merupakan upaya untuk 

membuat tinjauan literature yang seringkali subjektif 

menjadi lebih objektif untuk mengurangi bias 

penelitian [7]. Adapun langkah-langkah yang 

dilakukan dalam membuat Systematic Literature 

Review. 

 

3.1. Menentukan Pertanyaan Penelitian 

Langkah pertama sekali yang dilakukan adalah 

menentukan pertanyaan dari penelitian yang 

dilakukan. Adapun beberapa pertanyaan penelitian 

yang diajukan pada penelitian ini antara lain sebagai 

berikut. 

RQ1:  Bagaimana proses dalam analisis sentimen 

terhadap persepsi publik di media sosial 

sehingga dapat menghasilkan model yang 

berkinerja baik? 

RQ2:  Metode pendekatan apa saja yang digunakan 

dalam penelitian Analisis Sentimen terhadap 

persepsi publik tentang Kecerdasan Buatan di 

media sosial? 

RQ3:  Di antara metode-metode yang digunakan, 

manakah yang memiliki performa paling baik 

dalam melakukan analisis sentimen terhadap 

persepsi publik di media sosial? 

 

3.2. Strategi Pencarian (Search Process) 

Langkah selanjutnya yang dilakukan adalah 

mengidentifikasi dan mengumpulkan literatur yang 

relevan dengan topik penelitian, yaitu mengenai 

analisis sentimen terhadap persepsi publik tentang 

kecerdasan buatan (AI) di media sosial. Proses 

pencarian literatur dilakukan secara sistematis dengan 

memanfaatkan platform Watase Uake, yaitu sebuah 

tools berbasis web yang digunakan untuk melakukan 

penelusuran, penyaringan, dan pengelolaan artikel 

ilmiah secara efisien. 

Melalui Watase Uake, pencarian dilakukan 

dengan menyusun kombinasi kata kunci seperti 

“sentiment analysis”, “artificial intelligence”, dan 

“social media” dalam berbagai bentuk boolean search. 

Artikel yang diperoleh kemudian diseleksi 

berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah 

ditentukan sebelumnya, seperti periode publikasi, jenis 

dokumen, dan relevansi topik. Pendekatan ini 

dilakukan untuk memastikan bahwa literatur yang 

digunakan benar-benar mendukung tujuan tinjauan 

sistematis dan mencerminkan perkembangan terkini 

dalam metode analisis sentimen di ranah media sosial. 

 

3.3. Kriteria Inklusi dan Ekslusi (Inclusion and 

Exlusion Criteria) 

Pada Langkah ini dilakukan pembahasan terkait 

informasi yang akan di dapatkan 

apakah dapat digunakan. 

QA1:  Apakah jurnal tersebut terbit kisaran tahun 

2020 sampai 2025? 

QA2:  Jurnal yang digunakan apakah termasuk scopus 

Q1, Q2, Q3, dan Q4? 
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3.4. Pengumpulan Data (Data Collection) 

Pada tahapan ini dilakukan pengumpulan data 

dengan memasukan beberapa kata kunci pada SLR 

dengan menggunakan metode PRISMA serta tools 

Watase Uake sehingga mempermudah dan 

mempercepat proses pengumpulan data jurnal dan 

artikel. Dari hasil pengumpulan data yang dilakukan 

menggunakan beberapa keyword maka di dapatkan 

data sebagai berikut. 

 

 
Gambar 2. Hasil pencarian kata kunci 

 

Pada gambar 2, ditampilkan merupakan hasil 

pencarian data berdasarkan beberapa keyword yang 

ada. Dimana pada gambar diatas peneliti mencari 

dengan menggunakan 4 keyword didalamnya yaitu 

antara lain: 

a. Sentiment Analysis of AI, dimana pada keyword 

ini mendapatkan data jurnal sebanyak 39 data 

b. Sentiment Analysis of Artificial Intelligence, 

dimana pada keyword ini mendapatkan data 

jurnal sebanyak 42 data 

c. Sentiment Analysis with Machine Learning on 

Social Media, dimana pada keyword ini 

mendapatkan data jurnal sebanyak 32 data 

d. Public Sentiment on Social Media, dimana pada 

keyword ini mendapatkan data jurnal sebanyak 

77 data 

Dengan keyword diatas serta pembahasan tahun 

terbit yakni berkisar antara 2020 sampai 2025 serta 

jurnal yang terdaftar Scopus Q1, Q2, Q3 dan Q4 dan 

setelah melewati tahap screening maka di dapatkan 

hasil seperti gambar dibawah ini. 

 

 
Gambar 3. Hasil PRISMA 

 

Pada gambar 3, ditunjukkan hasil prisma 

pencarian data yang dilakukan dimana dari gambar 

tersebut didapatkan data sebanyak 190 artikel terkait 

yang dicari berdasarkan keyword yang ada. Kemudian 

dari total artikel yang didapat setelah dilakukan 

penyaringan sesuai dengan topik yang diambil pada 

penyaringan awal mendapatkan 141 artikel. Kemudian 

artikel yang termasuk duplikat dan tidak memenuhi 

kriteria akan di hapus dan terkena ekslusi yang 

mengurangi jumlah artikel ilmiah menjadi 49 artikel. 

Berikut grafik pencarian jurnal dengan keyword 

tersebut menggunakan ekslusi tahun yang sudah di 

tentukan serta ekslusi scopus. 

 

 
Gambar 4. Hasil ekslusi berdasarkan tahun penerbitan  

 

Pada gambar 4, terlihat jumlah jurnal yang di 

dapat dengan menerapkan ekslusi jurnal yang terbit 

antara tahun 2020 sampai 2025. Dimana jurnal yang 

terbit tahun 2020 terdapat 1 jurnal, terbit tahun 2021 

terdapat 7 jurnal, terbit tahun 2022 terdapat 11 jurnal, 

terbit tahun 2023 terdapat 7 jurnal, terbit tahun 2024 

terdapat 14 jurnal dan terbit tahun 2025 terdapat 9 

jurnal. 

 

 
Gambar 5. Hasil ekslusi berdasarkan Scopus 

 

Pada gambar 5, ditampilkan jurnal hasil ekslusi 

berdasarkan jurnal yang terdaftar scopus Q1,Q2,Q3, 

dan Q4. Dapat dilihat untuk jurnal Q1 didapatkan 

sebanyak 77,6%, jurnal dengan Q2 didapatkan 

sebanyak 18,4%, kemudian jurnal dengan Q3 

didapatkan sebanyak 2% dan terakhir jurnal dengan 

Q4 didapatkan sebanyak 2% data. 

Dari dilakukan proses ekslusi diatas yang 

awalnya jurnal yang didapat sebanyak 190 jurnal 

artikel setelah dilakukan berbagai rangkaian proses 

mulai dari penyaringan dan sebagainya maka hasil 
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akhir jurnal yang didapat yang nantinya akan 

dilakukan analisis lebih dalam yaitu terdapat 49 jurnal. 

Dimana diatara nya 47 jurnal merupakan hasil 

pencarian pada watase kemudian 2 jurnal lainnya 

merupakan hasil upload jurnal. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tabel 5 dibawah ini merupakan jurnal target 

yang digunakan dalam penelitian dimana terdapat 49 

total jurnal yang relevan dengan topik penelitian ini. 

Dimana terdapat informasi dari setiap jurnal seperti 

metode yang digunakan, tahun terbit, Penulis dan 

informasi lainnya. 

 

Tabel 1. Jurnal Target 
No Penulis Tahun Metode Publisher 

1 [8] 2025 
Deep 

Learning 

World Scientific 

Publishing 

2 [9] 2025 
Deep 

Learning 
Elsevier 

3 [10] 2025 Hybrid Elsevier 

4 [11] 2025 
Machine 

Learning 
Elsevier 

5 [12] 2025 
Machine 

Learning 
IEEE 

6 [13] 2025 
Machine 

Learning 
Springer 

7 [14] 2025 
Machine 

Learning 
JMIR 

8 [15] 2025 
Deep 

Learning 
JMIR 

9 [16] 2025 Hybrid JMIR 

10 [17] 2024 Hybrid Springer 

11 [18] 2024 
Deep 

Learning 
MDPI 

12 [19] 2024 Hybrid Springer 

13 [20] 2024 
Machine 

Learning 
Elsevier 

14 [21] 2024 Hybrid Elsevier 

15 [22] 2024 
Machine 

Learning 
IEEE 

16 [23] 2024 Hybrid IEEE 

17 [24] 2024 Hybrid IEEE 

18 [25] 2024 Hybrid 
World Scientific 

Publishing 

19 [26] 2024 Hybrid MDPI 

20 [27] 2024 Hybrid Elsevier 

21 [28] 2024 Hybrid MDPI 

22 [29] 2024 Hybrid MDPI 

23 [3] 2024 
Machine 

Learning 
PeerJ 

24 [30] 2023 
Deep 

Learning 
IGI Global 

25 [31] 2023 
Deep 

Learning 

JAMA Network 

Open 

26 [32] 2023 
Deep 

Learning 

Frontiers in 

Education 

27 [33] 2023 Hybrid Sustainability 

28 [34] 2023 
Machine 

Learning 

Journal of King 

Saud University 

29 [35] 2023 Hybrid MDPI 

30 [36] 2022 
Machine 

Learning 
Springer 

31 [37] 2022 Hybrid Hindawi 

No Penulis Tahun Metode Publisher 

32 [38] 2022 
Machine 

Learning 
Journal of Big Data 

33 [39] 2023 
Machine 

Learning 

EPB: Urban 

Analytics and City 

Science 

34 [40] 2022 
Machine 

Learning 

Journal of Medical 

Internet Research 

35 [41] 2022 
Deep 

Learning 
MDPI 

36 [42] 2022 Hybrid IEEE 

37 [43] 2022 Hybrid Elsevier 

38 [44] 2022 
Machine 

Learning 
Hindawi 

39 [45] 2022 Hybrid MDPI 

40 [4] 2022 
Deep 

Learning 
IEEE 

41 [46] 2022 
Deep 

Learning 
MDPI 

42 [47] 2021 Hybrid PeerJ Comput. Sci. 

43 [48] 2021 Hybrid MDPI 

44 [49] 2021 Hybrid 

Journal of 

Infection and 

Public Health 

45 [1] 2021 Hybrid MDPI 

46 [50] 2021 
Machine 

Learning 

European 

Economic Review 

47 [51] 2021 
Machine 

Learning 
BMJ Open 

48 [2] 2021 
Machine 

Learning 

Journal of Medical 

Internet Research 

49 [52] 2020 
Deep 

Learning 

Journal of Medical 

Internet Research 

 

Selanjutnya pada tahapan ini akan dilakukan 

pembahasan secara detail dari review artikel yang 

sudah di lakukan untuk menjawab Research question 

sebelumnya.  

RQ1: Bagaimana proses dalam Analisis Sentimen 

terhadap persepsi publik mengenai Kecerdasan 

Buatan di media sosial sehingga dapat 

menghasilkan model yang berkinerja baik? 

 

 
Gambar 6. Proses Analisis Sentimen 



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika) Vol. 9 No. 5, Oktober 2025 

 

7999 

Pada Gambar 6, ditunjukkan tahapan-tahapan 

dalam proses analisis sentimen di media sosial, yang 

disusun berdasarkan jurnal [36]. 

 

4.1. Data Collection 

Langkah awal dalam analisis sentimen adalah 

pengumpulan data. Dalam studi-studi yang direview, 

data diperoleh melalui proses scraping dari media 

sosial, khususnya untuk menangkap opini publik 

terkait kecerdasan buatan. Berikut merupakan 

informasi beberapa artikel mengenai berbagai media 

sosial yang digunakan dalam berbagai penelitian. 

 

Tabel 2. Media sosial yang digunakan 

 
No Media Sosial Citasi 

1 Sina Weibo [28] 

2 Facebook & X/Twitter [15] 

3 Youtube (Comments) [16] 

4 X/Twitter [22] 

5 Reddit [23] 

 

4.2. Data Preprocessing 

Data dari dataset yang diperoleh dipreproses 

untuk memastikan kualitas data yang baik sebelum 

digunakan dalam model pembelajaran mesin. Proses 

ini termasuk normalisasi data [36]. Adapun beberapa 

tahap preprocessing data adalah diantaranya sebagai 

berikut. 

a. Tokenization  

Proses ini dilakukan dengan membagi data 

menjadi daftar token seperti kata-kata, angka, 

karakter khusus, dan lain-lain, sehingga data siap 

digunakan untuk pemrosesan lebih lanjut. 

b. Normalization  

Proses ini mengonversi semua token kata dari 

sebuah data menjadi huruf kecil atau huruf besar. 

Hal ini karena sebagian besar ulasan terdiri dari 

karakter huruf kecil dan huruf besar. Tujuan 

mengubah semua token ke dalam satu format 

adalah agar lebih mudah digunakan. 

c. Stop Word Removal  

Proses ini menghilangkan semua kata-kata yang 

sering muncul dari setiap data. Untuk menghapus 

stop word, daftar stop word yang telah ditentukan 

sebelumnya digunakan. Setiap data 

dibandingkan dengan daftar stop word yang 

tersedia, dan kata-kata yang cocok dihapus dari 

data tersebut. 

d. Stemming 

Proses ini dengan mengubah semua token 

menjadi bentuk dasar atau akar kata. 

Pada tabel dibawah ini merupakan beberapa 

artikel yang yang memberikan informasi 

preprocessing data apa yang dilakukan. 

 

Tabel 3. Proses preprocessing 
No Preprocessing Proses Citasi 

1 

Tokenization, Lemmatization, 

Stopword removal, Lowercasing, URL 

removal, Emoji removal 

[9] 

2 

Tokenization, Stopword removal, 

Lowercasing, Emoji removal, Noise 

reduction 

[13] 

3 
Tokenization, Stopword removal, URL 

removal, Text cleaning 
[16] 

4 
Text Cleaning, Tokenization, 

Normalization 
[26] 

5 

Tokenization, Lemmatization, Emojis 

removal, Stopword removal, Letter 

repetition elimination 

[29] 

 

4.3. Data Labeling 

Data dari dataset yang telah bersih kemudian 

diberi label sentimen menjadi positif, netral, dan 

negatif sebelum digunakan [36]. Berikut adalah 

beberapa artikel dalam tabel di bawah ini yang 

menyediakan informasi mengenai jenis pelabelan data 

yang digunakan. 

 

Tabel 4. Alat analisis sentimen yang digunakan 
No Alat Analisis Sentimen Citasi 

1 VADER, LIWC, T2D, ChatGPT 4.0 [16] 

2 TextBlob, VADER [33] 

3 TextBlob, VADER [36] 

4 VADER, TextBlob [37] 

5 VADER, TextBlob [39] 

 

4.4. Feature Extraction 

Setelah proses pelabelan sentimen selesai 

dilakukan pada dataset yang telah bersih, tahap 

selanjutnya adalah ekstraksi fitur untuk 

merepresentasikan data dalam bentuk yang dapat 

diolah [36]. Berikut adalah beberapa artikel dalam 

tabel di bawah ini yang menyediakan informasi 

mengenai metode atau representasi fitur yang 

digunakan dalam tahap ini. 

 

Tabel 5. Metode Ekstraksi Fitur yang digunakan 
No Metode Feature Extraction Citasi 

1 TF-IDF, Word Embedding [8] 

2 TF-IDF, Word2Vec [11] 

3 
TF-IDF, FastText, Word2Vec, Word 

embedding 
[17] 

4 FastText, Word2Vec [29] 

5 N-grams, TF-IDF, LDA [34] 

 

4.5. Modeling 

Tahap berikutnya dalam proses analisis sentimen 

adalah pemodelan, yang memanfaatkan algoritma 

machine learning atau deep learning untuk 

mengidentifikasi pola dari fitur yang telah 

direpresentasikan sebelumnya [36]. Berikut adalah 

beberapa artikel dalam tabel di bawah ini yang 

menyediakan informasi mengenai jenis algoritma atau 

arsitektur model yang digunakan dalam proses 

klasifikasi sentimen 
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Tabel 6. Algoritma yang digunakan 
No Algoritma Citasi 

1 
SVM, Naive Bayes, Decision Tree, 

KNN, LSTM, GRU 
[10] 

2 
SVM, KNN, Decision Tree, Random 

Forest 
[20] 

3 BERT, CNN, LSTM [26] 

4 
AraBERT, SVM, Random Forest, 

Logistic Regression 
[29] 

5 SVM, Naive Bayes [39] 

 

4.6. Evaluation 

Terakhir, tahap evaluasi dilakukan untuk 

mengukur performa model yang telah dibangun [36]. 

Berikut adalah beberapa artikel dalam tabel di bawah 

ini yang menyediakan informasi mengenai metrik 

evaluasi yang digunakan untuk menilai efektivitas 

klasifikasi sentimen. 

 

Tabel 7. Teknik evaluasi model yang digunakan 
No Evaluasi Model Citasi 

1 
Confusion Matrix, ROC, Accuracy, 

Precision, Recall, F1-Score 
[36] 

2 
Confusion Matrix, ROC, Accuracy, 

Precision, Recall, F1-Score 
[10] 

3 Confusion Matrix, ROC [1] 

4 
Precision, Recall, F1-Score, 

Confusion Matrix 
[29] 

5 Confusion Matrix, ROC, AUC [46] 

 

RQ2: Metode pendekatan apa saja yang digunakan 

dalam penelitian Analisis Sentimen terhadap 

persepsi publik di media sosial?  

 

 
Gambar 7. Distribusi Metode Pendekatan 

 

Dari hasil tinjauan terhadap 49 jurnal tersebut, 

ditemukan bahwa metode pendekatan terbanyak untuk 

analisis sentimen terhadap persepsi publik di media 

sosial yaitu menggunakan machine learning dan deep 

learning. Pendekatan ini dilakukan untuk menentukan 

dan mengetahui model algoritma mana yang paling 

efektif dalam menganalisis sentimen publik terhadap 

topik kecerdasan buatan di platform media sosial. 

 

RQ3: Di antara metode-metode yang digunakan, 

manakah yang memiliki performa paling baik 

dalam melakukan analisis sentimen terhadap 

persepsi publik di media sosial? 

 

Dari hasil tinjauan sistematis literatur ini 

mengungkapkan berbagai performa terbaik model 

dalam analisis sentimen terhadap persepsi publik 

tentang kecerdasan buatan di media sosial. Beberapa 

model telah menunjukkan hasil yang sangat 

mengesankan, dengan akurasi yang tinggi pada dataset 

yang diuji. Model Logistic Regression misalnya, 

mencapai akurasi sebesar 99,17% [36], sedangkan 

XGBoost dan GRU masing-masing mencatatkan 

akurasi sebesar 93% [17] dan [1]. Selain itu, BERT 

menunjukkan performa luar biasa dengan akurasi 99% 

[33], sementara Random Forest berhasil mencapai 

akurasi sempurna, yakni 100% [38]. Pencapaian-

pencapaian ini menyoroti pentingnya pemilihan model 

yang tepat dalam mencapai hasil analisis sentimen 

yang optimal di media sosial, terutama dalam konteks 

analisis persepsi publik tentang kecerdasan buatan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pencarian artikel dengan kata kunci 

tertentu, dilakukan proses awal menggunakan metode 

PRISMA yang menghasilkan 49 jurnal untuk 

dianalisis lebih lanjut mengenai perbandingan model 

algoritma dalam melakukan analisis sentimen terhadap 

persepsi publik di media sosial. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa model algoritma yang digunakan 

mampu melakukan analisis sentimen, melalui 

beberapa tahapan, yaitu pengumpulan data, 

pemrosesan data, pelabelan data, ekstraksi fitur, 

pemilihan model algoritma, dan evaluasi model 

algoritma. Evaluasi model algoritma mencakup 

perhitungan nilai akurasi, presisi, recall, F1-score, 

serta confusion matrix. Metode pendekatan yang 

paling sering digunakan adalah Machine Learning dan 

Deep Learning. Model algoritma yang digunakan juga 

terbukti mampu memberikan hasil akurasi yang tinggi 

dalam analisis sentimen terhadap persepsi publik di 

media sosial. Di antara algoritma yang digunakan, 

terdapat lima yang mampu memberikan akurasi 

tertinggi dalam proses klasifikasi sentimen, yaitu 

Logistic Regression, XGBoost, GRU, BERT, dan 

Random Forest. 

Meskipun hasil analisis ini memberikan 

gambaran yang cukup komprehensif, beberapa saran 

untuk penelitian selanjutnya perlu diperhatikan. 

Pertama, perluasan kriteria seleksi artikel yang lebih 

luas dengan mencakup berbagai jenis algoritma dan 

dataset dapat memberikan gambaran yang lebih 

lengkap mengenai tren analisis sentimen yang ada. 

Kedua, pencarian literatur lebih mendalam dari 

berbagai sumber atau database seperti arXiv, Scopus, 

dan IEEE Xplore dapat meningkatkan kelengkapan 

tinjauan literatur. Selanjutnya, penelitian selanjutnya 

juga disarankan untuk melakukan analisis yang lebih 

kritis terhadap kualitas metodologi yang digunakan 

dalam studi yang ada, bukan hanya berdasarkan hasil, 

tetapi juga pada validitas eksperimen dan potensi bias 

yang ada. Terakhir, gap atau celah dalam penelitian, 

seperti penggunaan dataset baru atau aplikasi 

algoritma di sektor yang belum banyak diteliti, bisa 

menjadi arah penting untuk eksplorasi lebih lanjut. 
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